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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi 

n-heksana, fraksi etil asetat dan air daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng) 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

Pertama, ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari daun 

kari (Murraya koenigii (L.) Spreng)  mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Kedua, fraksi etil asetat dari ekstrak etanol 70% daun kari (Murraya 

koenigii (L.) Spreng)  merupakan fraksi teraktif terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. 

Ketiga, fraksi etil asetat memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) pada konsentrasi 5%. 

 

B. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan masih terdapat banyak kekurangan, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai : 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri daun kari dengan metode 

ekstraksi yang lain untuk mengetahui metode yang lebih efektif dalam 

mendapatkan ekstrak.  

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol maupun fraksi dari daun kari terhadap bakteri lain. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pembuatan sediaan 

antibakteri dari ekstrak maupun fraksi daun kari.  
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman kari 
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Lampiran 2. Daun kari  

                  

 

 

 

 

          

 

                  

 

   

 

Daun kari segar Tanaman kari 

Pengeringan daun kari Serbuk daun kari 
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Lampiran 3. Gambar ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat dan air    

daun kari 

 

   

 

 

        

  

 

 

 

 

 

 

Ekstrak daun kari Fraksi n-heksana 

Fraksi etil asetat Fraksi air 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia daun kari 

Berat basah 

(gram) 

Berat kering 

(gram) 
 

Rendemen 

 (%) 

8000 1900  23,75 

 

Perhitungan rendemen : 

% rendemen kering = 
            

           
        

          =
    

    
       

          = 23,75% 
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen berat serbuk terhadap berat kering 

Berat basah 

(gram) 

Berat kering 

(gram) 
 

Rendemen 

 (%) 

1900 1700  89,47 

 

Perhitungan rendemen : 

% rendemen kering = 
            

           
        

          =
    

    
       

          = 89,47% 
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Lampiran 6. Perhitungan susut pengeringan serbuk daun kari dengan 

moisture balance 

Replikasi Penimbangan (gram) Susut pengeringan (%) 

1 

2 

3 

2,00 

2,00 

2,00 

5,0 

6,5 

6,5 

 Rata-rata ± SD 6 ± 0,86 

 

Rata-rata % susut pengeringan serbuk  = 
                         

                
 

      = 
            

 
 = 6% 
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Lampiran 7. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol daun kari 

Serbuk daun kari 

(gram) 

Ekstrak 

kental 

(gram) 

 
Rendemen 

 (%) 

800 125,25  15,65 

 

Perhitungan rendemen : 

% rendemen  = 
             

              
        

 = 
        

    
        

 =15,65 % 
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Lampiran 8. Perhitungan penetapan kadar air daun kari 

 

 

 

a. Berat sampel  = 20,02 g 

Volume air  = 0,5 mL 

Kadar air   = 
   

     
      = 2,49% 

 

b. Berat sampel  = 20,01 g 

Volume air  = 0,5 mL 

Kadar air   = 
   

     
      = 2,49% 

 

c. Berat sampel  = 20,01 g 

Volume air  = 0,5 mL 

Kadar air   = 
   

     
      = 2,49% 

 

Kadar air rata-rata = 
(              )

 
    % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kadar air simplisia = 
Vo u      
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Lampiran 9. Hasil penetapan kadar air daun kari 
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Lampiran 10. Hasil susut pengeringan serbuk daun kari 
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Lampiran 11. Hasil perhitungan penetapan bobot jenis ekstrak etanol daun 

kari 

Piknometer = 50 mL 

Replikasi 

Piknometer 

kosong 

(gram) 

Piknometer + 

air (gram) 

Piknometer + 

ekstrak 

(gram) 

Bobot jenis 

(g/mL) 

1 

2 

3 

34,06 

40,14 

34,23 

82,45 

89,05 

83,08 

80,24 

86,48 

79,08 

0,95 

0,95 

0,92 

 Rata-rata ± SD 0,94 ± 0,02 

 

Bobot jenis = 
 o o      o              (  )    o o      o       o o  (  )

 o o      o          (  )    o o      o       o o  (  )
 

Bobot jenis replikasi 1 =   
           

           
  

     

     
      g/mL 

Bobot jenis replikasi 2 =  
           

           
  

     

     
      g/mL 

Bobot jenis replikasi 3 =  
           

           
  

     

     
      g/mL 

Rata-rata bobot jenis = 
              

 
       g/mL 
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Lampiran 12. Hasil penetapan bobot jenis ekstrak etanol daun kari 
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Lampiran 13. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak daun kari 

 

          
 

 

 

 

                
 

 

 

 

  

Jingga pada 

lapisan amil 

alkohol 

(Flavonoid) 

Terbentuk busa 

yang stabil 

(Saponin) 

Hijau kehitaman 

Tanin 

Endapan putih 

(Alkaloid Mayer) 

Endapan jingga 

(Alkaloid Dragendrof) 
Steroid 
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Lampiran 14. Perhitungan rendemen fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

daun kari 

Pelarut Replikasi Bobot ekstrak 

(g) 

Bobot fraksi 

(g) 

Rendemen% 

(b/b) 

n-heksana 1 10 0,2591 2,591 

 2 10 0,2579 2.579 

 3 10 0,2586 2.586 

 4 10 0,2595 2,595 

 5 10 0,2589 2,589 

Etil asetat 1 10 0,6311 6,311 

 2 10 0,6544 6,544 

 3 10 0,6421 6,421 

 4 10 0,6275 6,275 

 5 10 0,7311 7,213 

Air 1 10 8,692 86,92 

 2 10 8,877 88,77 

 3 10 8,863 88,63 

 4 10 8,796 87,96 

 5 10 8,699 86,99 

 

 Perhitungan rendemen fraksi n-heksana dari ekstrak etanol daun kari 

Rendemen (%)   = 
 o o        

 o o         
       

Rendemen (%) 1 = 
      

  
       = 2,591% 

Rendemen (%) 2 = 
      

  
       = 2,579% 

Rendemen (%) 3 = 
      

  
       = 2,586% 

Rendemen (%) 4 = 
      

  
       = 2,595% 

Rendemen (%) 5 = 
      

  
       = 2,589% 

Rata-rata rendemen (%) = 2,588% 

 Perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak etanol daun kari 

Rendemen (%) 1 = 
      

  
       = 6,311% 

Rendemen (%) 2 = 
      

  
       = 6,544% 

Rendemen (%) 3 = 
      

  
       = 6,421% 

Rendemen (%) 4 = 
      

  
       = 6,275% 
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Rendemen (%) 5 = 
      

  
       = 7,213% 

Rata-rata rendemen (%) = 6,5528% 

 Perhitungan rendemen fraksi air dari ekstrak etanol daun kari 

Rendemen (%) 1 = 
     

  
       = 86,92% 

Rendemen (%) 2 = 
     

  
       = 88,77% 

Rendemen (%) 3 = 
     

  
       = 88,63% 

Rendemen (%) 4 = 
     

  
       = 87,96% 

Rendemen (%) 5 = 
     

  
       = 86,99% 

Rata-rata rendemen (%) = 87,854% 

Ekstrak yang tidak larut pada fraksinasi  = 
      

  
       = 6,0104% 
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Lampiran 15. Hasil fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

   

 

 

 

 

 

  

Fraksi n-heksana Fraksi etil asetat 

Fraksi air 
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Lampiran 16. Hasil identifikasi bakteri 

   

 

 

 

 

   

 

 

Bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 

Hasil pewarnaan Gram Hasil uji koagulase 

Suspensi bakteri  

Mc.Farland 0,5 
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Hasil cawan gores Hasil uji katalase 

Hasil DMSO 5% dan n-heksan 
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Lampiran 17. Pembuatan seri konsentrasi ekstrak, fraksi n-heksana, fraksi 

etil asetat dan fraksi air metode difusi 

A. Ekstrak 

1. Konsentrasi 40% = 40% b/v 

    = 40 gram/100 ml 

    = 2 gram/5 ml 

 Menimbang 2 gram ekstrak, kemudian dilarutkan dengan DMSO 

5% ad 5ml 

2. Konsentrasi 20% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 40% = 3 ml . 20% 

VI =
  

   
               

 Dipipet 1,5 ml dari larutan konsentrasi 40%, kemudian ditambah 

DMSO 5% ad 3 ml 

3. Konsentrasi 10% 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 20% = 3 ml . 10% 

VI =
  

   
               

 Dipipet 1,5 ml dari larutan konsentrasi 20%, kemudian ditambah 

DMSO 5% ad 3 ml 

B. Fraksi  

1. Konsentrasi 40% = 40% b/v 

    = 40 gram/100 ml 

    = 1,2 gram/3 ml 

 Menimbang 1,2 gram ekstrak, kemudian dilarutkan dengan DMSO 

5% ad 3 ml 

2. Konsentrasi 20% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 40% = 2 ml . 20% 

VI =
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 Dipipet 1 ml dari larutan konsentrasi 40%, kemudian ditambah 

DMSO 5% ad 2 ml 

3. Konsentrasi 10% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 20% = 2 ml . 10% 

VI =
  

   
             

 Dipipet 1 ml dari larutan konsentrasi 20%, kemudian ditambah 

DMSO 5% ad 2 ml 
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Lampiran 18. Hasil uji aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 

25923 dengan metode difusi 

 Konsentrasi 40% 

    
 

  
 

 
 

Keterangan : 

1. Kontrol positif (Ciprofloksasin) 

2. Ekstrak 40% 

3. Fraksi n-Heksana 40% 

4. Fraksi etil asetat 40% 

5. Fraksi air 40% 

6. Kontrol negatif (DMSO 5%) 

1
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 Konsentrasi 20% 

   
 

 
 

 
  

1 

4 

1
 

Keterangan : 

1. Kontrol positif (Ciprofloksasin) 

2. Ekstrak 20% 

3. Fraksi n-Heksana 20% 

4. Fraksi etil asetat 20% 

5. Fraksi air 20% 

6. Kontrol negatif (DMSO 5%) 
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 Konsentrasi 10% 

  

 

  

 

 

 

 

 

2
 

5
 

1
 

Keterangan : 

1. Kontrol positif (Ciprofloksasin) 

2. Ekstrak 10% 

3. Fraksi n-Heksana 10% 

4. Fraksi etil asetat 10% 

5. Fraksi air 10% 

6. Kontrol negatif (DMSO 5%) 
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Lampiran 19. Pembuatan seri konsentrasi fraksi teraktif metode dilusi 

Kadar fraksi etil asetat yang digunakan adalah konsentrasi 40% 

Larutan stok 40% (b/v) 

Ditimbang 2,4 gram fraksi etil asetat, kemudian dimasukkan ke dalam botol vial 

dan diencerkan dengan DMSO 5% ad 6 ml 

Tabung 3 sampai 11 diisi media BHI sebanyak 0,5 ml terlebih dahulu 

1) Tabung 1 : kontrol negatif (-) = 1 ml fraksi etil asetat 

2) Tabung 2 : Konsentrasi 40%  

 Dipipet 0,5 ml dari larutan stok awal kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi 2 

3) Tabung 3 : Konsentrasi 20% 

 Dipipet 0,5 ml dari larutan stok awal kemudian dimasukkan ke 

tabung reaksi 3 yang telah berisi media BHI 

4) Tabung 4 : Konsentrasi 10% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 20% = 1 ml . 10% 

VI =
  

   
               

 Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 20%, kemudian dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi 4 yang telah berisi media BHI 

5) Tabung 5 : Konsentrasi 5% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 10% = 1 ml . 5% 

VI =
 

   
               

 Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 10%, kemudian dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi 5 yang telah berisi media BHI 

6) Tabung 6 : Konsentrasi 2,5% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 5% = 1 ml . 2,5% 

VI =
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 Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 5%, kemudian dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi 6 yang telah berisi media BHI 

7) Tabung 7 : Konsentrasi 1,25% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 2,5% = 1 ml . 1,25% 

VI =
    

    
               

 Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 2,5%, kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi 7 yang telah berisi media BHI 

8) Tabung 8 : Konsentrasi 0,625% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 1,25% = 1 ml . 0,625% 

VI =
     

    
               

 Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 1,25%, kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi 8 yang telah berisi media BHI 

9) Tabung 9 : Konsentrasi 0,3125%  

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 0,625% = 1 ml . 0,3125% 

VI =
      

     
               

 Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 0,625%, kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi 9 yang telah berisi media BHI 

10)  Tabung 10 : Konsentrasi 0,15625% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 0,3125% = 1 ml . 0,15625% 

VI =
       

      
               

 Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 0,3125%, kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi 10 yang telah berisi media BHI 

11)  Tabung 11 : Konsentrasi 0,078125% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 0,15625% = 1 ml . 0,078125% 
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VI =
        

       
               

 Dipipet 0,5 ml dari larutan konsentrasi 0,15625 kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi 11 yang telah berisi media 

BHI. Dipipet dari tabung 11 sebanyak 0,5 ml lalu dibuang. 

12)  Tabung 12 : kontrol positif (+) = 1 ml suspensi bakteri 

Dari tabung reaksi 2 sampai tabung reaksi 11 dipipet masing-masing 0,5   

ml bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 
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Lampiran 20. Hasil uji aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 

25923 dengan metode dilusi 

   

Larutan stok fraksi etil asetat metode dilusi 

 

   

Replikasi 1 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 
7 8 9 10 

11 
12 

3 

6 

7 

8 

9 
10 

11 

12 

Keterangan : 

1. Kontrol negatif (-) 

2. Konsentrasi 40% 

3. Konsentrasi 20% 

4. Konsentrasi 10% 

5. Konsentrasi 5% 

6. Konsentrasi 2,5% 

7. Konsentrasi 1,25% 

8. Konsentrasi 0,625% 

9. Konsentrasi 0,3125% 

10. Konsentrasi 0,15625% 

11. Konsentrasi 0,078125% 

Kontrol positif (+) 
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Larutan stok fraksi etil asetat metode dilusi 

 

 

 

 

 

Replikasi 2 

 

   

 

              

 

Keterangan : 

1. Kontrol negatif (-) 

2. Konsentrasi 40% 

3. Konsentrasi 20% 

4. Konsentrasi 10% 

5. Konsentrasi 5% 

6. Konsentrasi 2,5% 

7. Konsentrasi 1,25% 

8. Konsentrasi 0,625% 

9. Konsentrasi 0,3125% 

10. Konsentrasi 0,15625% 

11. Konsentrasi 0,078125% 

12. Kontrol positif (+) 

 

2 3 4 5 6 7 8 9 
10 11 

12 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 
 9 

10 

11 

12 
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 Larutan stok fraksi etil asetat metode dilusi 

 

 

 

  

Replikasi 3 

 

 

  

1 

5 

6 

7 

8 
9 

10 

11 

12 

2 

3 
4 

Keterangan : 

1. Kontrol negatif (-) 

2. Konsentrasi 40% 

3. Konsentrasi 20% 

4. Konsentrasi 10% 

5. Konsentrasi 5% 

6. Konsentrasi 2,5% 

7. Konsentrasi 1,25% 

8. Konsentrasi 0,625% 

9. Konsentrasi 0,3125% 

10. Konsentrasi 0,15625% 

11. Konsentrasi 0,078125% 

12. Kontrol positif (+) 

1 

2 
3 4 5 

6 
7 8 

9 10 11 

12 
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Lampiran 21. Hasil dan perhitungan Kromatografi Lapis Tipis  

 Alkaloid  

Sebelum di semprot 

   

Sinar Tampak UV 254 UV 366 

 

Sesudah di semprot (Dragendrof) 

   
Sinar Tampak UV 254 UV 366 

Keterangan :  

B (baku papaverin) 

S (sampel fraksi etil asetat) 

Perhitungan : Baku pembanding : Rf =
   

 
 = 0,84 

      Sampel  : Rf =
   

 
 = 0,82   Rf =

   

 
 = 0,92 

B B S B S S 

B B B S S S 
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 Flavonoid 

Sebelum di semprot 

   
Sinar Tampak UV 254 UV 366 

  

      Sesudah di semprot (Sitoborat) 

   

Sinar Tampak UV 254 UV 366 

Keterangan :  

B (baku rutin) 

S (sampel fraksi etil asetat) 

Perhitungan : Baku pembanding : Rf =
   

 
 = 0,46 

 

  Sampel  : Rf =
   

 
 = 0,5     Rf =

   

 
 = 0,96 

B B B S

S 

S

S 

S

S 

B B B S

S 

S

S 

S

S 
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 Tanin 

Sebelum di semprot 

   

Sinar Tampak UV 254 UV 366 

 

Sesudah di semprot (FeCl3) 

   
Sinar Tampak UV 254 UV 366 

Keterangan :  

B (baku asam galat) 

S (sampel fraksi etil asetat) 

Perhitungan : Baku pembanding : Rf =
 

 
 = 0,8 

 Sampel  : Rf =
 

 
 = 0,8 

 

 

 

B S B 
B 

S 
S 

S B S B S B 
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 Saponin 

Sebelum di semprot 

   

Sinar Tampak UV 254 UV 366 

 

Sesudah di semprot (Liberman-Burchard) 

   
Sinar Tampak UV 254 UV 366 

Keterangan :  

B (baku gliserisin) 

S (sampel fraksi etil asetat) 

Perhitungan : Baku pembanding : Rf =
   

 
 = 0,7 

  Sampel  : Rf =
   

 
 = 0,7 

 

B S B S B S 

B S B S B S 
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 Steroid 

Sebelum di semprot 

  
 

 

 

Sinar Tampak UV 254 UV 366 

 

Sesudah di semprot (Liberman-Burchard) 

   
 

 

Sinar Tampak UV 254 UV 366 

Keterangan :  

B (baku stigmasterol) 

S (sampel fraksi etil asetat) 

Perhitungan : Baku pembanding : Rf =
   

 
 = 0,72 

  Sampel  : Rf =
   

 
 = 0,88   Rf =

   

 
 = 0,94 

 

 

 

 

B S B S 
B S 

B S B S B S 
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Lampiran 22. Pembuatan media  

1. Formulasi dan pembuatan Vogel Johnson Agar (VJA) 

Tryptone............................................................................. 10,0  gram 

Yeast extract.......................................................................   5,0  gram 

Mannitol............................................................................. 10,0  gram 

Dipotassium phosphate.......................................................   5,0  gram 

Lithium chloride.................................................................   5,0  gram 

Glycine................................................................................ 10,0  gram 

Phenol red...........................................................................   0,025  gram 

Agar...................................................................................... 16,0  gram 

 

Cara Pembuatan : 

  Timbang 61 gram media, ditambahkan aquadest sampai 1 liter. 

Dipanaskan hingga mendidih disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121
0 

C 

selama 15 menit. Tambahkan kalium tellurit 2-3 tetes. 

pH media Vogel Johnson Agar (VJA) adalah 7,2 ± 0,2 pada suhu 

25
0 
C. 

2. Formulasi dan pembuatan Mueller-Hinton Agar (MHA) 

Beef extract................................................................................   2,0 gram 

Casein hydrolysate..................................................................... 17,5 gram 

Starch..........................................................................................   1,5 gram 

Agar............................................................................................ 17,0 gram 

 

Cara Pembuatan : 

  Timbang 38 gram media, ditambahkan aquadest hingga 1 liter. 

Dipanaskan sampai mendidih. Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121
0 

C selama 15 menit. 

pH media Mueller-Hinton Agar (MHA) adalah 7,3 ± 0,1 pada suhu 

25
0 
C. 

3. Formulasi dan pembuatan media Brain Heart Infusion (BHI)  

Brain infusion solids................................................................ 12,5 gram 

Beef heart infusion solids........................................................   5,0 gram 

Proteose peptone..................................................................... 10,5 gram 

Glucose...................................................................................   2,0 gram 

Sodium Chloride.....................................................................   5,0 gram 

Disodium phosphate...............................................................   2,5 gram 
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Cara Pembuatan :  

  Timbang 37 gram media, ditambahkan aquadest sampai 1 liter. 

Dipanaskan sampai larut. Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121
0 

C 

selama 15 menit. 

pH media Brain Heart Infusion (BHI) adalah 7,4 ± 0,2 pada suhu 

25
0 
C. 
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Lampiran 23. Hasil analisis data difusi secara one way ANOVA 

 

Uji Kolmogorov Smirnov 

Tujuan : untuk mengetahui kenormalan data sebagai syarat uji ANOVA 

Kriteria uji : Sig < 0,05 berarti Ho ditolak 

    Sig > 0,05 Ho diterima 

Hasil : 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 diameterzonaha
mbat 

N 42 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 10,5357 
Std. Deviation 5,57640 

Most Extreme Differences 
Absolute ,169 
Positive ,169 
Negative -,168 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,098 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,179 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Kesimpulan : Sig > 0,05 maka data persen diameter hambat terdistribusi normal 

 

Uji Levene 

Tujuan : untuk mengetahui homogenitas data 

Kriteria uji : Sig < 0,05 berarti Ho ditolak 

    Sig > 0,05 Ho diterima 

Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 
Diameter zona hambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,347 13 28 ,246 

 

Kesimpulan : Sig > 0,05 (Ho diterima) maka data persen diameter hambat 

homogen 
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Uji One Way ANOVA 

Tujuan : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari persen 

diameter hambat dari setiap kelompok perlakuan 

Kriteria uji : Sig < 0,05 berarti Ho ditolak 

    Sig > 0,05 Ho diterima 

Hasil :  

 
ANOVA 

diameterzonahambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1260,780 13 96,983 191,684 ,000 

Within Groups 14,167 28 ,506   
Total 1274,946 41    

 

Kesimpulan : Sig < 0,05 (Ho ditolak) maka terdapat perbedaan persen diameter 

hambat antar kelompok tertentu 

 

Uji Post Hoc (HSD) 

Tujuan : untuk mengetahui pada kelompok mana terdapat perbedaan 

persen diameter hambat yang bermakna 

Kriteria uji : Sig < 0,05 berarti Ho ditolak 

    Sig > 0,05 Ho diterima 
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Hasil : 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   diameterzonahambat   
Tukey HSD   
(I) sampel (J) sampel Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

esktrak 40% 

esktrak 20% 2,16667
*
 ,58078 ,043 ,0408 4,2925 

esktrak 10% 4,16667
*
 ,58078 ,000 2,0408 6,2925 

n-hexane 40% 2,08333 ,58078 ,059 -,0425 4,2092 

n-hexane 20% 3,08333
*
 ,58078 ,001 ,9575 5,2092 

n-hexane 10% 4,16667
*
 ,58078 ,000 2,0408 6,2925 

etil asetat 40% -5,16667
*
 ,58078 ,000 -7,2925 -3,0408 

etil asetat 20% -2,08333 ,58078 ,059 -4,2092 ,0425 

etil asetat 10% ,91667 ,58078 ,938 -1,2092 3,0425 

air 40% 3,00000
*
 ,58078 ,001 ,8741 5,1259 

air 20% 3,83333
*
 ,58078 ,000 1,7075 5,9592 

air 10% 5,33333
*
 ,58078 ,000 3,2075 7,4592 

Ciprofloksasin -13,00000
*
 ,58078 ,000 -15,1259 -10,8741 

DMSO 5% 12,00000
*
 ,58078 ,000 9,8741 14,1259 

esktrak 20% 

esktrak 40% -2,16667
*
 ,58078 ,043 -4,2925 -,0408 

esktrak 10% 2,00000 ,58078 ,081 -,1259 4,1259 
n-hexane 40% -,08333 ,58078 1,000 -2,2092 2,0425 
n-hexane 20% ,91667 ,58078 ,938 -1,2092 3,0425 
n-hexane 10% 2,00000 ,58078 ,081 -,1259 4,1259 
etil asetat 40% -7,33333

*
 ,58078 ,000 -9,4592 -5,2075 

etil asetat 20% -4,25000
*
 ,58078 ,000 -6,3759 -2,1241 

etil asetat 10% -1,25000 ,58078 ,663 -3,3759 ,8759 
air 40% ,83333 ,58078 ,969 -1,2925 2,9592 
air 20% 1,66667 ,58078 ,248 -,4592 3,7925 
air 10% 3,16667

*
 ,58078 ,001 1,0408 5,2925 

Ciprofloksasin -15,16667
*
 ,58078 ,000 -17,2925 -13,0408 

DMSO 5% 9,83333
*
 ,58078 ,000 7,7075 11,9592 

esktrak 10% 

esktrak 40% -4,16667
*
 ,58078 ,000 -6,2925 -2,0408 

esktrak 20% -2,00000 ,58078 ,081 -4,1259 ,1259 
n-hexane 40% -2,08333 ,58078 ,059 -4,2092 ,0425 
n-hexane 20% -1,08333 ,58078 ,828 -3,2092 1,0425 
n-hexane 10% ,00000 ,58078 1,000 -2,1259 2,1259 
etil asetat 40% -9,33333

*
 ,58078 ,000 -11,4592 -7,2075 

etil asetat 20% -6,25000
*
 ,58078 ,000 -8,3759 -4,1241 

etil asetat 10% -3,25000
*
 ,58078 ,000 -5,3759 -1,1241 

air 40% -1,16667 ,58078 ,750 -3,2925 ,9592 
air 20% -,33333 ,58078 1,000 -2,4592 1,7925 
air 10% 1,16667 ,58078 ,750 -,9592 3,2925 
Ciprofloksasin -17,16667

*
 ,58078 ,000 -19,2925 -15,0408 

DMSO 5% 7,83333
*
 ,58078 ,000 5,7075 9,9592 

n-hexane 
40% 

esktrak 40% -2,08333 ,58078 ,059 -4,2092 ,0425 
esktrak 20% ,08333 ,58078 1,000 -2,0425 2,2092 
esktrak 10% 2,08333 ,58078 ,059 -,0425 4,2092 
n-hexane 20% 1,00000 ,58078 ,891 -1,1259 3,1259 
n-hexane 10% 2,08333 ,58078 ,059 -,0425 4,2092 
etil asetat 40% -7,25000

*
 ,58078 ,000 -9,3759 -5,1241 

etil asetat 20% -4,16667
*
 ,58078 ,000 -6,2925 -2,0408 

etil asetat 10% -1,16667 ,58078 ,750 -3,2925 ,9592 
air 40% ,91667 ,58078 ,938 -1,2092 3,0425 
air 20% 1,75000 ,58078 ,192 -,3759 3,8759 
air 10% 3,25000

*
 ,58078 ,000 1,1241 5,3759 



105 

 

Ciprofloksasin -15,08333
*
 ,58078 ,000 -17,2092 -12,9575 

DMSO 5% 9,91667
*
 ,58078 ,000 7,7908 12,0425 

n-hexane 
20% 

esktrak 40% -3,08333
*
 ,58078 ,001 -5,2092 -,9575 

esktrak 20% -,91667 ,58078 ,938 -3,0425 1,2092 
esktrak 10% 1,08333 ,58078 ,828 -1,0425 3,2092 
n-hexane 40% -1,00000 ,58078 ,891 -3,1259 1,1259 
n-hexane 10% 1,08333 ,58078 ,828 -1,0425 3,2092 
etil asetat 40% -8,25000

*
 ,58078 ,000 -10,3759 -6,1241 

etil asetat 20% -5,16667
*
 ,58078 ,000 -7,2925 -3,0408 

etil asetat 10% -2,16667
*
 ,58078 ,043 -4,2925 -,0408 

air 40% -,08333 ,58078 1,000 -2,2092 2,0425 
air 20% ,75000 ,58078 ,987 -1,3759 2,8759 
air 10% 2,25000

*
 ,58078 ,031 ,1241 4,3759 

Ciprofloksasin -16,08333
*
 ,58078 ,000 -18,2092 -13,9575 

DMSO 5% 8,91667
*
 ,58078 ,000 6,7908 11,0425 

n-hexane 
10% 

esktrak 40% -4,16667
*
 ,58078 ,000 -6,2925 -2,0408 

esktrak 20% -2,00000 ,58078 ,081 -4,1259 ,1259 
esktrak 10% ,00000 ,58078 1,000 -2,1259 2,1259 
n-hexane 40% -2,08333 ,58078 ,059 -4,2092 ,0425 
n-hexane 20% -1,08333 ,58078 ,828 -3,2092 1,0425 
etil asetat 40% -9,33333

*
 ,58078 ,000 -11,4592 -7,2075 

etil asetat 20% -6,25000
*
 ,58078 ,000 -8,3759 -4,1241 

etil asetat 10% -3,25000
*
 ,58078 ,000 -5,3759 -1,1241 

air 40% -1,16667 ,58078 ,750 -3,2925 ,9592 
air 20% -,33333 ,58078 1,000 -2,4592 1,7925 
air 10% 1,16667 ,58078 ,750 -,9592 3,2925 
Ciprofloksasin -17,16667

*
 ,58078 ,000 -19,2925 -15,0408 

DMSO 5% 7,83333
*
 ,58078 ,000 5,7075 9,9592 

etil asetat 
40% 

esktrak 40% 5,16667
*
 ,58078 ,000 3,0408 7,2925 

esktrak 20% 7,33333
*
 ,58078 ,000 5,2075 9,4592 

esktrak 10% 9,33333
*
 ,58078 ,000 7,2075 11,4592 

n-hexane 40% 7,25000
*
 ,58078 ,000 5,1241 9,3759 

n-hexane 20% 8,25000
*
 ,58078 ,000 6,1241 10,3759 

n-hexane 10% 9,33333
*
 ,58078 ,000 7,2075 11,4592 

etil asetat 20% 3,08333
*
 ,58078 ,001 ,9575 5,2092 

etil asetat 10% 6,08333
*
 ,58078 ,000 3,9575 8,2092 

air 40% 8,16667
*
 ,58078 ,000 6,0408 10,2925 

air 20% 9,00000
*
 ,58078 ,000 6,8741 11,1259 

air 10% 10,50000
*
 ,58078 ,000 8,3741 12,6259 

Ciprofloksasin -7,83333
*
 ,58078 ,000 -9,9592 -5,7075 

DMSO 5% 17,16667
*
 ,58078 ,000 15,0408 19,2925 

etil asetat 
20% 

esktrak 40% 2,08333 ,58078 ,059 -,0425 4,2092 
esktrak 20% 4,25000

*
 ,58078 ,000 2,1241 6,3759 

esktrak 10% 6,25000
*
 ,58078 ,000 4,1241 8,3759 

n-hexane 40% 4,16667
*
 ,58078 ,000 2,0408 6,2925 

n-hexane 20% 5,16667
*
 ,58078 ,000 3,0408 7,2925 

n-hexane 10% 6,25000
*
 ,58078 ,000 4,1241 8,3759 

etil asetat 40% -3,08333
*
 ,58078 ,001 -5,2092 -,9575 

etil asetat 10% 3,00000
*
 ,58078 ,001 ,8741 5,1259 

air 40% 5,08333
*
 ,58078 ,000 2,9575 7,2092 

air 20% 5,91667
*
 ,58078 ,000 3,7908 8,0425 

air 10% 7,41667
*
 ,58078 ,000 5,2908 9,5425 

Ciprofloksasin -10,91667
*
 ,58078 ,000 -13,0425 -8,7908 

DMSO 5% 14,08333
*
 ,58078 ,000 11,9575 16,2092 

etil asetat 
10% 

esktrak 40% -,91667 ,58078 ,938 -3,0425 1,2092 
esktrak 20% 1,25000 ,58078 ,663 -,8759 3,3759 
esktrak 10% 3,25000

*
 ,58078 ,000 1,1241 5,3759 

n-hexane 40% 1,16667 ,58078 ,750 -,9592 3,2925 
n-hexane 20% 2,16667

*
 ,58078 ,043 ,0408 4,2925 

n-hexane 10% 3,25000
*
 ,58078 ,000 1,1241 5,3759 

etil asetat 40% -6,08333
*
 ,58078 ,000 -8,2092 -3,9575 

etil asetat 20% -3,00000
*
 ,58078 ,001 -5,1259 -,8741 



106 

 

air 40% 2,08333 ,58078 ,059 -,0425 4,2092 
air 20% 2,91667

*
 ,58078 ,002 ,7908 5,0425 

air 10% 4,41667
*
 ,58078 ,000 2,2908 6,5425 

Ciprofloksasin -13,91667
*
 ,58078 ,000 -16,0425 -11,7908 

DMSO 5% 11,08333
*
 ,58078 ,000 8,9575 13,2092 

air 40% 

esktrak 40% -3,00000
*
 ,58078 ,001 -5,1259 -,8741 

esktrak 20% -,83333 ,58078 ,969 -2,9592 1,2925 
esktrak 10% 1,16667 ,58078 ,750 -,9592 3,2925 
n-hexane 40% -,91667 ,58078 ,938 -3,0425 1,2092 
n-hexane 20% ,08333 ,58078 1,000 -2,0425 2,2092 
n-hexane 10% 1,16667 ,58078 ,750 -,9592 3,2925 
etil asetat 40% -8,16667

*
 ,58078 ,000 -10,2925 -6,0408 

etil asetat 20% -5,08333
*
 ,58078 ,000 -7,2092 -2,9575 

etil asetat 10% -2,08333 ,58078 ,059 -4,2092 ,0425 
air 20% ,83333 ,58078 ,969 -1,2925 2,9592 
air 10% 2,33333

*
 ,58078 ,022 ,2075 4,4592 

Ciprofloksasin -16,00000
*
 ,58078 ,000 -18,1259 -13,8741 

DMSO 5% 9,00000
*
 ,58078 ,000 6,8741 11,1259 

air 20% 

esktrak 40% -3,83333
*
 ,58078 ,000 -5,9592 -1,7075 

esktrak 20% -1,66667 ,58078 ,248 -3,7925 ,4592 
esktrak 10% ,33333 ,58078 1,000 -1,7925 2,4592 
n-hexane 40% -1,75000 ,58078 ,192 -3,8759 ,3759 
n-hexane 20% -,75000 ,58078 ,987 -2,8759 1,3759 
n-hexane 10% ,33333 ,58078 1,000 -1,7925 2,4592 
etil asetat 40% -9,00000

*
 ,58078 ,000 -11,1259 -6,8741 

etil asetat 20% -5,91667
*
 ,58078 ,000 -8,0425 -3,7908 

etil asetat 10% -2,91667
*
 ,58078 ,002 -5,0425 -,7908 

air 40% -,83333 ,58078 ,969 -2,9592 1,2925 
air 10% 1,50000 ,58078 ,393 -,6259 3,6259 
Ciprofloksasin -16,83333

*
 ,58078 ,000 -18,9592 -14,7075 

DMSO 5% 8,16667
*
 ,58078 ,000 6,0408 10,2925 

air 10% 

esktrak 40% -5,33333
*
 ,58078 ,000 -7,4592 -3,2075 

esktrak 20% -3,16667
*
 ,58078 ,001 -5,2925 -1,0408 

esktrak 10% -1,16667 ,58078 ,750 -3,2925 ,9592 
n-hexane 40% -3,25000

*
 ,58078 ,000 -5,3759 -1,1241 

n-hexane 20% -2,25000
*
 ,58078 ,031 -4,3759 -,1241 

n-hexane 10% -1,16667 ,58078 ,750 -3,2925 ,9592 
etil asetat 40% -10,50000

*
 ,58078 ,000 -12,6259 -8,3741 

etil asetat 20% -7,41667
*
 ,58078 ,000 -9,5425 -5,2908 

etil asetat 10% -4,41667
*
 ,58078 ,000 -6,5425 -2,2908 

air 40% -2,33333
*
 ,58078 ,022 -4,4592 -,2075 

air 20% -1,50000 ,58078 ,393 -3,6259 ,6259 
Ciprofloksasin -18,33333

*
 ,58078 ,000 -20,4592 -16,2075 

DMSO 5% 6,66667
*
 ,58078 ,000 4,5408 8,7925 

Ciprofloksasin 

esktrak 40% 13,00000
*
 ,58078 ,000 10,8741 15,1259 

esktrak 20% 15,16667
*
 ,58078 ,000 13,0408 17,2925 

esktrak 10% 17,16667
*
 ,58078 ,000 15,0408 19,2925 

n-hexane 40% 15,08333
*
 ,58078 ,000 12,9575 17,2092 

n-hexane 20% 16,08333
*
 ,58078 ,000 13,9575 18,2092 

n-hexane 10% 17,16667
*
 ,58078 ,000 15,0408 19,2925 

etil asetat 40% 7,83333
*
 ,58078 ,000 5,7075 9,9592 

etil asetat 20% 10,91667
*
 ,58078 ,000 8,7908 13,0425 

etil asetat 10% 13,91667
*
 ,58078 ,000 11,7908 16,0425 

air 40% 16,00000
*
 ,58078 ,000 13,8741 18,1259 

air 20% 16,83333
*
 ,58078 ,000 14,7075 18,9592 

air 10% 18,33333
*
 ,58078 ,000 16,2075 20,4592 

DMSO 5% 25,00000
*
 ,58078 ,000 22,8741 27,1259 

DMSO 5% 

esktrak 40% -12,00000
*
 ,58078 ,000 -14,1259 -9,8741 

esktrak 20% -9,83333
*
 ,58078 ,000 -11,9592 -7,7075 

esktrak 10% -7,83333
*
 ,58078 ,000 -9,9592 -5,7075 

n-hexane 40% -9,91667
*
 ,58078 ,000 -12,0425 -7,7908 
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n-hexane 20% -8,91667
*
 ,58078 ,000 -11,0425 -6,7908 

n-hexane 10% -7,83333
*
 ,58078 ,000 -9,9592 -5,7075 

etil asetat 40% -17,16667
*
 ,58078 ,000 -19,2925 -15,0408 

etil asetat 20% -14,08333
*
 ,58078 ,000 -16,2092 -11,9575 

etil asetat 10% -11,08333
*
 ,58078 ,000 -13,2092 -8,9575 

air 40% -9,00000
*
 ,58078 ,000 -11,1259 -6,8741 

air 20% -8,16667
*
 ,58078 ,000 -10,2925 -6,0408 

air 10% -6,66667
*
 ,58078 ,000 -8,7925 -4,5408 

Ciprofloksasin -25,00000
*
 ,58078 ,000 -27,1259 -22,8741 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
 

Homogeneous Subsets 

 
diameterzonahambat 

Tukey HSD
a
   

sampel N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 8 

DMSO 5% 3 ,0000        

air 10% 3  6,6667       
esktrak 10% 3  7,8333 7,8333      
n-hexane 
10% 

3  7,8333 7,8333      

air 20% 3  8,1667 8,1667      
n-hexane 
20% 

3   8,9167      

air 40% 3   9,0000 9,0000     
esktrak 20% 3   9,8333 9,8333     

n-hexane 
40% 

3   9,9167 9,9167 9,9167    

etil asetat 
10% 

3    11,0833 11,0833    

esktrak 40% 3     12,0000 12,0000   
etil asetat 
20% 

3      14,0833   

etil asetat 
40% 

3       17,1667  

Ciprofloksasin 3        25,0000 
Sig.  1,000 ,393 ,059 ,059 ,059 ,059 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

 


